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MOTTO 

 

“Direndahkan dimata manusia, ditinggikan dimata Tuhan, Prove Them Wrong." 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkaku tidak akan 

pernah menjadi takdirku dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku. 

(Umar bin Khattab) 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar.” 

(Q.S Ar-Rum: 60) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelahmu itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadi dirimu serupa 

yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu lancar. Tapi gelombang-gelombang 

itu yang nanti bisa kau ceritakan.” 

(Boy Candra) 

 

“Only you can change your life. Nobody else can do it for you.” 

 

“Orang lain gak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian success storiesnya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri 

meskipun gak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.” 
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ABSTRAK 

Maulina, Tina. Upaya Meningkatkan Kecerdasan Naturalistik Anak 

Berkebutuhan Khusus Melalui Percobaan Sains. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri Langsa. 

 

Kecerdasan naturalis merupakan kemampuan anak untuk mengenali, 

membedakan, mengelompokkan segala hal yang berkaitan dengan alam baik itu 

flora maupun fauna. Melalui kecerdasan naturalis maka dapat menanamkan sikap 

cinta terhadap lingkungannya yaitu flora, fauna, gunung, awan dan lain 

sebagainya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 

kecerdasan naturalistik pada anak berkebutuhan khusus melalui percobaan sains di 

PAUD Teladan Kota Langsa dan PAUD Nurul A’la Kota Langsa. Penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan studi kasus. Teknik 

pengumpulan data menggunakan jenis observasi . Adapun teknik analisis data 

menggunakan konsep Miles dan Huberman meliputi reduksi penyajian data dan 

vertifikasi atau penyimpulan data. Hasil penelitian ini adalah PAUD Nurul A’la 

Kota Langsa dan PAUD Teladan Kota Langsa masih rendah sebelum diterapkan 

percobaan sains yaitu terdapat 3 siswa dari PAUD Nurul A’la Kota Langsa 

dengan nilai rata-rata 48,3. Sedangkan siswa dari PAUD Teladan Kota Langsa 

terdapat 1 siswa dengan nilai rata-rata 40. Setelah diterapkan percobaan sains 

ecoprint bahwa anak yang berkebutuhan khusus yang memiliki kecerdasan 

naturalistik di PAUD Nurul A’la Kota Langsa lebih tinggi dengan nilai rata-rata 

62,6 dari pada  PAUD Teladan Kota  Langsa dengan nilai rata-rata 55. Hal ini 

menunjukkan bahwa kecerdasan naturalistik anak meningkat dan termasuk 

kategori mulai berkembang. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan Naturalistik, Anak Berkebutuhan Khusus, Percobaan 

Sains 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan 

sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu usaha untuk 

membina anak usia pada usia empat sampai enam tahun yang dilakukan 

melalui berbagai stimulasi pendidikan untuk membantu dan mendorong 

pertumbuhan serta perkembangan anak usia dini baik aspek jasmani maupun 

rohani supaya anak usia dini dapat memiliki kesiapan mental dalam memasuki 

pendidikan ke jenjang lebih lanjut.
1
  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dalam pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat melalui proses pembelajaran didalam kelas.
2
 Pentingnya 

pendidikan merupakan salah satu usaha sadar untuk membentuk manusia yang 

bermoral, pengetahuan, martabat serta berprilaku yang senantiasa patuh dan 

                                                 

1 Agus Sumitra & Nita Sumini, Peran Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Minat 

Baca Anak Usia Dini Melalui Metode Read Aloud, Jurnal Ilmiah Potensia, 4 (2), 2019, hlm. 116. 
2 Siti Aisyah, Perkembangan dan Konsep Dasar Perkembangan Anak, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2008), hlm. 13. 
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taat terhadap sesama manusia serta terhadap Allah SWT sebagai Maha 

Pencipta. 

Yuliani Nurani Sujiono menjelaskan bahwa anak usia dini merupakan 

sosok individu yang sedang mengalami suatu proses perkembangan dengan 

pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya.
3
 Dari penjelasannya ini, 

anak-anak digambarkan sebagai spons yang cepat menyerap dan mencerna 

pengetahuan di sekitarnya. Pada masa ini, dapat dikatakan bahwa ini adalah 

masa emas mereka dalam mengembangkan segala hal. Menurut Montesori, 

anak usia dini adalah usia kritis atau usia sensitif karena pada saat-saat terebut, 

potensi atau kemampuan mereka sedang mengalami perkembangan yang 

begitu pesat, maka mereka harus mendapatkan pelajaran, pendidikan yang 

berkualitas. 

Menurut Trianto bahwa anak usia dini merupakan individu berbeda, 

unik, dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. 

Masa anak usia dini (0-6 tahun) merupakan masa (golden age).
4
 Karena 

peluang perkembangan sangat berharga, semua potensi yang dimilikinya 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan sangat pesat. Setiap anak unik 

dan memiliki kebutuhan yang di sesuaikan dengan potensi yang ia miliki. 

Oleh karena itu, anak membutuhkan stimulasi dari guru dan orang tua. Demi 

terciptanya pertumbuhan dan perkembangan secara optimal.  

                                                 

3 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT. Indeks 

Permata Puri Media, 2009), hlm. 6.  
4 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 

14. 
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Menurut Bachri bahwa anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah 

individu-individu yang memiliki karakteristik berbeda dari individu lain yang 

dipandang normal oleh masyarakat pada umumnya.
5
 Anak berkebutuhan 

khusus merupakan anak yang memiki kekurangan karena mempunyai cacat 

fisik, mental-intelektual, maupun sosial. Anak berkebutuhan khusus memiliki 

hak yang sama dengan anak-anak normal lainnya dalam segala aspek 

kehidupan. Oleh sebab itu hal pendidikan, mereka juga memiliki hak untuk 

sekolah guna mendapatkan pendidikan dan pengajaran. Dengan memberikan 

kesempatan yang sama kepada anak berkebutuhan khusus untuk memperoleh 

pendidikan dan pengajaran, maka akan membantu mereka dalam membentuk 

kepribadian yang terdidik, mandiri dan terampil. 

Penelitian ini memfokuskan meneliti anak keterlambatan bicara (speech 

delay). Menurut Hockenberry dan Wilson menjelaskan bahwa gangguan 

bicara memiliki berbagai bentuk dan penyebabnya. Bentuk masalah gangguan 

bicara yang tertinggi dan sering terjadi adalah keterlambatan bicara. Sehingga 

apabila anak telah menunjukkan tanda-tanda keterlambatan bicara, maka 

orang tua perlu waspada untuk segera melakukan deteksi dan pemeriksaan 

lebih lengkap agar perkembangan anak tetap sesuai dengan usia tumbuh 

kembangnya.
6
 

                                                 

5 Izzatus Sulaiman, dkk., Self Control Pada Anak ABK di SLB Negeri Jember, Jurnal Ilmu 

Sosial, Humaniora dan Seni (JISHS), 1 (2), 2023, hlm. 245. 
6 Qurotul Aini & Putri Alifia, Ganguan Keterlambatan bicara (Speech Delay) Pada Anak 

Usia 6 Tahun di RA An-Nuur Subang, Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini dan Al-Qur`an, 1 

(1), 2022, hlm. 12-13. 



4 

Hurlock menyatakan bahwa speech delay merupakan sebuah keadaan 

perkembangan bicara yang memiliki kualitas dibawah rata-rata. 

Keterlambatan berbicara bukanlah suatu hal yang dapat dibiarkan begitu saja 

karena keadaan ini dapat memiliki pengaruh terhadap kemampuan belajar 

anak sehingga dengan keadaan sulit untuk berkomunikasi tidak jarang anak 

yang mengalami keterlambatan berbicara memiliki masalah kesulitan belajar 

(learning disabilities).
7
 Seorang anak dikatakan memiliki speech delay ketika 

kemampuan bicaranya jauh dibawah rata-rata anak sebayanya. Ketika 

berbicara mengenai speech delay sebaiknya disinggung juga mengenai speech 

disorder. Harus dibedakan antara speech delay dengan speech disorder. 

Speech disorder merujuk kepada kemampuan bicara anak yang tidak 

berkembang seperti  berkembangnya kemampuan bicara anak pada umumnya, 

sedangkan speech delay kemampuan bicara anak masih dapat berkembang 

seperti anak pada umumnya hanya saja waktunya lebih lambat dari anak pada 

umumnya. Keadaan seperti ini perlu untuk mendapatkan perhatian khusus dari 

orang tua sehingga orang tua dapat menerapkan pola pengasuhan khusus yang 

tepat sebagai suatu stimulus yang baik bagi perkembangan bicara anak. 

Kecerdasan naturalis penting ditanamkan sejak usia dini. Pada masa 

usia dini sangat baik memperkenalkan alam kepada anak. Suyadi 

mengungkapkan bahwa kecerdasan naturalis sangat dibutuhkan setiap orang 

sejak mereka berusia dini, sebab kecerdasan ini mampu menjaga dan 

                                                 

7 Lanny Wijayaningsih, Peran Pola Asuh Orang Tua Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Bicara Anak Speech Delay, Jurnal Penelitian Pengembangan Kependidikan, 34 (2), 2018, 

hlm.153. 
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memelihara nalurinya untuk hidup nyaman di alam bebas bersama dengan 

makhluk-makhluk ciptaan Tuhan yang lainnya.
8
 Kecerdasan naturalis adalah 

kemampuan merasakan bentuk-bentuk serta menghubungkan benda-benda 

yang ada di alam. Keahlian mengenal dan mengeksplorasi di lingkungan 

sekitar. anak-anak yang memiliki kecerdasan naturalis menonjol mempunyai 

ketertarikan yang besar terhadap alam sekitar.
9
 Menurut Howard Gardner 

bahwa kecerdasan naturalistik adalah kemampuan untuk mengenali, melihat 

perbedaan, menggolongkan, dan mengkategorikan apa yang dia lihat atau 

jumpai di alam atau dilingkungannya. Naturalis Intelligence sangat penting 

dikembangkan karena melibatkan kemampuan untuk mengenali bentuk-

bentuk alam sekitar seperti flora dan fauna. 

Pada saat observasi awal peneliti mengamati bahwa kecerdasan 

naturalistik pada anak berkebutuhan khusus (speech delay) belum berkembang 

secara optimal. Terlihat dengan anak membuang sampah sembarangan, anak 

belum mampu memetik tanaman, anak belum mampu mengelompokkan 

bunga sesuai dengan jenisnya. Ketidakoptimalnya kecerdasan naturalis anak 

disebabkan kurangnya pemahaman serta pengetahuan anak akan lingkungan 

sekitarnya. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya kegiatan yang berkaitan 

dengan alam serta penggunaan metode yang masih monoton. Guru lebih 

sering menggunakan gambar dari pada benda asli padahal sebenarnya mudah 

                                                 

8 Suyadi, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 179. 
9 Muqowim, Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini Berbasis Multipel Intelligence, 

(Mojotengah: Mangka Bumi, 2018), hlm. 231. 
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untuk mendapatkannya di alam, guru lebih suka belajar dan bermain di dalam 

ruangan dari pada diluar ruangan (alam terbuka).  

Melihat dari permasalahan tersebut maka cara untuk mengatasinya 

adalah dengan mulai mengenalkan dan mendekatkan anak dengan alam 

melalui kegiatan-kegiatan yang langsung berkaitan dengan alam. Hal tersebut 

dimaksudkan agar anak dapat lebih dekat dan menyatu dengan alam serta 

dapat ikut memelihara alam disekitar mereka. Di samping itu juga disertai 

dengan metode pembelajaran yang masih monoton dengan pembelajaran yang 

lebih bervariasi dan menarik perhatian anak, sehingga dapat merangsang anak 

untuk mengembangkan kecerdasannya. 

Untuk meningkatkan kecerdasan naturalistik anak berkebutuhan khusus 

(speech delay) dapat dilakukan melalui percobaan sains. Penerapan metode 

percobaan pada sains, anak dapat berinteraksi langsung dengan kegiatan yang 

diberikan oleh guru. Dengan demikian diharapkan anak dapat memahami 

proses dari kegiatan yang diberikan, dan dapat mengerti dan memahami 

konsep-konsep sains. Sains untuk anak usia dini mempelajari pengetahuan 

berupa fakta atau gejala dari lingkungan sekitar dan juga bagaimana berbagai 

pengetahuan tersebut menjadi berguna bagi kehidupan, percobaan sains 

sederhana akan membantu anak bereksperimen, bereksplorasi, mengamati 

lingkungan, menyebarkan sifat ilmiah dalam pribadi anak, mengajari mereka 

memecahkan kasus dan menganalis lebih banyak tentang hal disekitarnya. 

Salah satu percobaan sains yang dapat meningkatkan kecerdasan 

naturalistik anak adalah percobaan sains ecoprint. Percobaan sains ecoprint 
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dapat lebih mendekatkan anak dengan alam karena bahan-bahan yang dipakai 

berupa tumbuhan yang ada di alam sekitar. Dari kegiatan ecoprint anak 

menciptakan sebuah karya yang menarik dengan berbagai motif dari bunga 

dan dedaunan yang tentunya anak bebas memilih bunga dan dedaunan mana 

yang diinginkan anak. Kegiatan ini dilakukan dengan mencetak daun-daun 

diatas permukaan kain putih polos dengan dipukul-pukul untuk menghasilkan 

warna sesuai motif (pola) unik dan menarik dengan menunjukkan warna-

warna alami. 

Oleh karena itu peneliti tertarik ingin melakukan penelitian kepada anak 

berkebutuhan khusus dengan tujuan untuk “Upaya Meningkatkan 

Kecerdasan Naturalistik Anak Berkebutuh an Khusus Melalui Percobaan 

Sains ”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

didentifikasikan beberapa masalah berikut: 

1. Kesadaran anak merawat tumbuhan di PAUD Teladan dan PAUD 

Nurul A’la belum muncul. 

2. Anak belum dapat mengenali tanaman sesuai indikator tahapan usia 4-5 

tahun. 

3. Anak belum timbul rasa peduli dan ketertarikan terhadap lingkungan. 
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C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pembahasannya hanya tentang kecerdasan 

naturalis anak berkebutuhan khusus yang dilakukan melalui kegiatan 

percobaan sains. Penelitian ini berfokus hanya pada anak berkebutuhan khusus 

speech delay yang belajar di PAUD Teladan Kota Langsa dan PAUD Nurul 

A’la Kota Langsa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, masalah yang dapat di rumuskan dalam 

penelitian ini adalah: “Bagaimana meningkatkan kecerdasan naturalistik 

anak berkebutuhan khusus melalui percobaan sains di PAUD Teladan 

Kota Langsa dan PAUD Nurul A’la Kota Langsa?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuannya yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan kecerdasan naturalistik pada anak berkebutuhan 

khusus melalui percobaan sains di PAUD Teladan Kota Langsa dan 

PAUD Nurul A’la Kota Langsa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, antara lain: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

kecerdasan naturalistik melalui percobaan sains. 

b. Penelitian ini sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan  

kecerdasan naturalistik anak pada pembelajaran setelah diterapkan 

percobaan sains di PAUD Teladan Kota Langsa dan PAUD Nurul A’la 

Kota Langsa. 

b. Bagi guru hasil penelitian ini, dapat dijadikan bahan rujukan untuk 

mengajar, untuk meningkatkan kreaktivitas guru, dan dapat dijadikan 

sebagai bahan pembelajaran yang menarik bagi siswa. 

c. Bagi sekolah penelitian ini, berguna sebagai informasi dan masukan 

bagi sekolah tentang penggunaan metode pembelajaran yang sesuai 

dan bekerjasama dengan guru untuk memfasilitasi serta membenahi 

masalah kecerdasan naturalistik anak. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan dalam pemahaman istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka penulis mencantumkan istilah-istilah 

sebagai berikut: 
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1. Kecerdasan Naturalis 

Kecerdasan naturalis adalah kecerdasan yang dimiliki oleh individu 

terhadap tumbuhan, hewan dan lingkungan alam sekitarnya. Individu 

yang memiliki kecerdasan naturalis yang tinggi akan mempunyai 

minat dan kecintaan yang tinggi terhadap tumbuhan, heawan alam 

semesta. Ia tidak akan sembarangan menebang pohon. Ia tidak akan 

sembarangan membunuh dan menyiksa hewan. Dan ia juga akan 

cenderung menjaga lingkungan dimana ia berada. Ia akan menyayangi 

tumbuhan, hewan dan lingkungan sebagai ia menyayangi dirinya 

sendiri. 

2. Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan merupakan anak yang memiliki karakteristik 

khusus yang memiliki perbedaan dengan anak pada umumnya tanpa 

menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emosional atau fisik. 

Anak berkebutuhan khusus juga dikenal dengan nama anak luar biasa, 

anak special yang didefinisikan sebagai anak yang berbeda dalam ciri-

ciri mental, kemampuan motoric, emosi dan sosial, komunikasi.
10

 

3. Keterlambatan Bicara (Speech Delay) 

Speech delay adalah kencenderungan dimana anak sulit dalam 

mengekspresikan keinginan atau perasaan pada orang lain seperti, 

                                                 

10 Imam Setiawan, A to Z Anak Berkebutuhan Khusus, (Jejak Publishing: Sukabumi, 2020) 

hlm. 35-71. 
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tidak mampu dalam berbicara secara jelas, dan kurangnya penguasaan 

kosa kata yang membuat anak tersebut berbeda dengan anak lainnya.
11

  

4. Percobaan Sains  

Percobaan sains adalah kegiatan eksperimen (percobaan) dimana anak 

mengalami sendiri sesuatu yang mereka pelajari. Anak-anak memiliki 

kesempatan secara langsung untuk mencari kebenaran serta menarik 

kesimpulan dari proses kegiatan yang dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 

11 Khoriyah, Anizar Ahamd, dan Dewi Fitriani, Model Pengembangan Kecakapan Anak 

Yang Terlambat Berbicara (Speech Delay), Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Anak Usia Dini, 

1 (1), 2016, hlm. 36-45. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian     

Hasil pernerlitian ini didapat dari data yang diperrolerh serlama pernerlitian 

di PAU rD Nurrurl A’la Kota Langsa dan PAUrD Terladan Kota Langsa. Data 

yang di dapat pada saat pernerlitian dura data yaitur data serberlurm perrlakuran 

(treratmernt) dan data sersurdah perrlakuran (treratmernt). Pernerlitian ini dilakurkan 

urnturk merngertahu ri ada tidaknya perningkatan terrhadap kercerrdasan naturralis 

anak berrkerburturhan khursurs merlaluri perrcobaan sains. U rnturk merngertahuri 

perningkatan anak dapat diurkurr merlaluri lermbar perngamatan anak yang terrdiri 

dari 5 indikator. Adapurn hasil berlajar anak dapat dilihat dari hasil pernerlitian 

serbagai berrikurt. 

Tabel  3.3  Hasil Penilaiaan di PAUD Nurul A’la 

No Nama Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

1. MAP  55 60 65 

2. AA 45 48 53 

3. AEr 53 58 63 

Jurmlah 153 166 181 

Rata-rata 51 55,3 60,3 
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Tabel 3.4 Hasil Penilaiaan di PAUD Teladan 

NO Nama Pertemuan  

1 

Pertemuan  

2 

Pertemuan  

3 

1. MRA 40 48 53 

 Jurmlah  40 48 53 

 Rata-rata 40 48 53 

 

Tabel 3.5 Daftar Nilai pada Anak PAUD Nurul’ A’la  

NO Nama Pre Test Post Test 

Nilai  Nilai  

1. MAP 50 68 

2. AA 45 53 

3. AEr 50 67 

Jurmlah  145 188 

Rata-rata 48,3 62,6 

 

Tabel 3.6 Daftar Nilai pada Anak PAUD Teladan 

NO Nama Pre Test Post Test 

Nilai Nilai 

1. MRA 40 55 

Jurmlah  40 55 

Rata-rata 40 55 

 

Dari hasil pernerlitian diatas dapat disimpurlkan bahwa anak 

berrkerburturhan khursurs yang mermiliki kercerrdasan naturralistik di PAU rD Nurrurl 

A’la  lerbih tinggi dari pada di serkolah  PAU rD Terladan Kota Langsa.  
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B. Pembahasan  

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah diurraikan di atas maka sercara 

derskriptif, merlihat dari hasil perrserntaser yang ada maka dapat disimpurlkan 

bahwa tingkat kermampuran kercerrdasan naturralistik siswa di PAUrD Nurrurl’Ala 

Kota Langsa terrgolong tinggi. 

Hal ini dikarernakan di serkolah PAU rD Nurrurl A’la Kota Langsa 

terrdapat banyak APEr dan terrdapat 3 orang gurrur dalam satur kerlas . Serlain itu r 

di kuratkan derngan perrnyataan gurrur bahwasannya “perngalaman berlajar 

langsurng derngan kergiatan prakterk langsu rng yang merlibatkan anak 

berrerksplorasi baik dilurar kerlas derngan merngajak anak langsurng merngamati 

sercara langsurng anak akan merlihat dan mernyernturh. Maka dari itur kerperkaan 

anak itur serndiri terrhadap lingkurngan jurga merningkat derngan berlajar di lurar 

kerlas surpaya anak dapat berlajar mernalar kritis, dan rasa ingin tahur. U rnturk 

merningkatkan kercerrdasan naturralistik biasanya diserkolah ini merlakurkan 

kergiatan berrkerbu rn, merngurmpurlkan berbaturan, perrturmburhan tanaman dan lain-

lain. Tidak hanya itur di serkolah biasanya diterrapkan bahan alam serperrti 

kapilaritas air dari sawi, merngercap mernggurnakan jerrurk bali, ampas kerlapa, 

pasir dan lain-lain. U rnturk kergiatan dilurar kerlas dilakurkan dalam serminggur 2 

kali agar anak tidak jernurh berrada di dalam kerlas. Merrerka dapat berrmain di 

alam terrburka derngan sambil berrmain merrerka jurga dapat mernggurnakan bernda-

bernda yang ada di alam serkitar”.  

Serlanjurtnya sercara derskriptif dikertahuri purla bahwa dari hasil 

perrserntaser yang ada maka dapat di simpurlkan tingkat kermampuran kercerrdasan 
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naturralistik di PAU rD Terladan Kota Langsa masih rerndah dikarernakan hanya 

terrdapat 1 orang gurrur. Serlain itur merdia yang digurnakan dalam permberlajaran 

mernoton dan kurrang berrvariasi. Dapat di perrku ratkan derngan perrnyataan gurru r 

bahwasanya “kercerrdasan naturralistik yang berrkaitan derngan alam di 

serkitarnya. Dapat lihat anak lerbih surka aktivitas dilurar rurangan dari pada di 

dalam rurangan. U rnturk merningkatkan kercerrdasan naturralistik anak bisa 

derngan berrerksperrimern. Derngan adanya berrerksperrimern anak bisa merngertahuri 

merngapa dan bagaimana. Biasanya di serkolah ini urnturk kercerrdasan 

naturralistikn derngan merlakurkan kergiatan bahan alam yaitur bahan-bahan loose r 

part dan bahan-bahan sintersis tertapi dalam bernturk percahannya berlurm bisa di 

saturkan. Serperrti permanfaatan daurn kerring, daurn basah, biji-bijian dan 

serbagainya. Kergiatan dilurar kerlas dilakurkan dalam 1 burlan serkali.” Serhingga 

sernsori anak tidak berrkermbang derngan baik.  

Derngan dermikian hal ini sersurai derngan terori Mursfiroh mernyatakan 

bahwa anak lerbih banyak berrada dilurar kerlas dari pada di dalam kerlas atau r  

sermakin serring anak di bawa ker alam kercerrerrdasan naturralistiknya sermakin 

mermbaik. 

1) Pre-Test 

Analisis data awal (Prer-terst) pada kertogerri kercerrdasan naturralistik ada 

5 indikator yaitu r murncurlnya kerterrtarikan terrhadap lingkurngan, merngertahuri 

nama-nama/jernis turmburhan, surka merrawat tanaman, mernyurkai kergiatan di 

alam terrburka serbagai ajang erksplorasi, dan sernang terrhadap fernomerna-

fernomerna yang ada di alam serkitar. Pada kergiatan kergiatan terrserburt mayoritas 
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anak dalam katergori berlurm berrkermbang. Hal ini dikarernakan dari sertiap 

kergiatan yang diberrikan pada prer-terst merrurpakan hal barur bagi anak 

serdangkan perrcobaan sains ercoprint dari merdia bahan alam daurn dan burnga 

merrurpakan merdia barur yang dikernalkan urnturk anak. Adapurn burnga terrserburt 

adalah burnga asoka, burnga kerrtas, burnga bahurnia, dan burnga alamanda. 

Serdangkan daurn terrserburt adalah daurn kerlor, dau rn urbi kayur dan lain-lain. 

2) Treatment 

Treratmernt dilakurkan 3 kali. Kergiatan yang dilakurkan pada treratmernt 

mernggurnakan perrcobaan sains ercoprint yaitur merggurnakan merdia bahan alam 

burnga dan daurn urnturk sertiap indikatornya. Pada kergiatan ini terrlihat bahwa 

anak-anak terrtarik merlakurkan ercoprint derngan burnga dan daurn terrserburt dan 

mernyurkainya. 

a. Munculnya ketertarikan terhadap lingkungan sekitar 

Pada indikator ini pernerliti mermberrikan contoh mermbiasakan 

mermburang sampah pada termpatnya. Anak sangat antursias dan berrgergas 

mermburang sampah pada termpatnya. Hal ini terrmaksurd dimaksurdkan urnturk 

mermbangkitkan motivasi anak dan kerperdurlian anak urnturk serlalur mermburang 

sampah pada termpatnya. Namurn bagi anak yang berlurm terrbiasa mermburang 

sampah pada termpatnya serhingga perrlur dibimbing olerh pernerliti dan gurrurnya.  
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b. Mengetahui nama-nama/ jenis tumbuhan 

  

  

 

 Pada indikator ini kergiatan merngerlompokkan burnga berrdasarkan 

warnanya dan sersuraikan derngan gambar kartur yang terlah dipilih. Dimana 

serbagian anak sangat antursias dalam merncari warna burnga sersurai derngan 

kartur yang terlah dipilih. Serlanjurtnya anak merngerlompokkan burnga yang 

dipilih misalnya burnga alamanda berrwarna kurning dan burnga kerrtas berrwarna 

pink. Namurn bagi anak yang berlurm merngernal warna burnga serhingga perrlu r 

dibimbing olerh pernerliti. Pada kergiatan ini terrlihat anak aktif dalam 

mernyerlersaikan perrmainananya.  
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c. Suka merawat tanaman 

  

  

Pada indikator ini kergiatan mermertik daurn yang ada pada lingkurngan 

serkolah. Pernerliti merngajak anak urnturk merncari daurn yang merngandurng 

pigmern warna alami serperrti daurn kerlor, daurn u rbi, daurn perpaya dan lain-lain. 

Anak terrlihat bergitur antursias kerlurar dari kerlas. Pernerliti mermberrikan contoh 

mermertik daurn dan meryakinkan anak-anak agar tidak takurt saat mermertik 

daurn. Namurn bagi anak yang berlurm terrbiasa mermertik daurn di bantur olerh 

pernerliti. Terrdapat ada berberrapa anak saat merlakurkan kergiatan mermertik daurn 

anak mernangis di karernakan mermiliki ganguran sernsori.  

d. Menyukai kegiatan di alam terbuka sebagai ajang eksplorasi 
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Pada indikator ini kergiatan pernerliti mermberrikan contoh mernciptakan 

dersain. Anak sangat antursias ingin merlakurkannya, sertiap ada dibagikan kain 

katurn purtih dan dilertakkan di lantai. Serterlah itur anak mernyursurn burnga dan 

daurn diatas kain. Kermurdian serlersai disursurn di atas kain lalur diturturp derngan 

plastik yang surdah diserdiakan dan diberrikan lakban agar burnga dan daurnnya 

tidak berrantakan. Namurn bagi anak yang masih kerbinggurngan dalam 

mernyursurn burnga dibantur olerh pernerliti. Saat merlakurkan kergiatan ada anak 

sama serkali tidak ingin mernye rnturh burnga dan daurn dikarernakan merngalami 

ganguran sernsori terrhadap terksturr burnga dan dau rn. 

e. Senang terhadap fenomena-fenomena yang ada di alam sekitar  
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Pada indikator ini pernerliti mermberrikan contoh mernurmburk burnga dan 

daurn merngurnakan palur karert. Anak sangat antu rsias ingin merlakurkannya, anak 

jurga mampur mermergang palur derngan baik dan dibantur olerh pernerliti. Saat 

merlakurkan terknik pournding diperrlurkan ternaga serhingga merngerlurarkan warna 

dari sari daurn ataur burnga dan mernermperl pada kain. Kergiatan ini dilakurkan 

sercara berrgiliran ataur berrgantian. Serlanjurtnya kain yang terlah serlersai di purkurl 

siap urnturk dijermu rr. 

3) Pos-Test 

Analisis data akhir (post-terst) pada katergori kercerrdasan naturralistik 

anak ada 5 indikator yaitur murncurlnya kerterrtarikan terrhadap lingkurngan, 

merngertahuri nama-nama/jernis turmburhan, surka merrawat tanaman, mernyurkai 

kergiatan di alam terrburka serbagai ajang erksplorasi, dan sernang terrhadap 

fernomerna-fernomerna yang ada di alam serkitar. 

 Kergiatan perrcobaan ercoprint ini serbagai merdia permberlajaran. Dalam 

prosers berlajar terrlihat anak berrsermangat dan dapat mernyerlersaikan perrmainan 

yang diberrikan olerh pernerliti berrdasarkan 5 indikator di atas. Hal ini 

dikarernakan terlah dilakurkannya treratmern serlama 3 hari derngan perrcobaan 
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sains ercoprint merdia bahan alam burnga/daurn serhingga anak lerbih murncurlnya 

kerterrtarikan terrhadap lingkurngan, merngertahu ri nama-nama/jernis turmburhan, 

surka merrawat tanaman, mernyurkai kergiatan di alam terrburka serbagai ajang 

erksplorasi, dan sernang terrhadap fernomerna-fernomerna yang ada di alam 

serkitar. Pada kergiatan-kergiatan terrserburt mayoritas anak dalam katergori murlai 

berrkermbang. 

U rnturk merlihat perningkatan kercerrdasan naturralis anak digurnakan data 

hasil ters awal (Prer-terst) dan ters akhir (Post-terst). Data terrserburt di dapatkan 

dari sertiap indikator pada rurbrik pernilaian kercerrdasan naturralis anak. U rnturk 

merndapatkan hasil terrserburt pernerliti mernggurnakan perrcobaan sains ercoprint 

kertika treratmern dan kertika Prer-terst dan Pos-terst tidak mernggurnakan 

perrcobaan sains ercoprint. Serhingga di dapatkan hasil skor Prer-terst dan Pos-

terst serbagai berrikurt: 

Hasil perngamatan serlama prosers permberlajaran PAU rD Nurrurl A’la 

Kota Langsa, sercara lerbih jerlasnya dapat dilihat pada taberl dibawah ini. 

Tabel 3.7  Nilai Rata-rata Perningkatan Kercerrdasan Naturralis Anak 

perrtermuran I s/d III PAUrD Nurrurl A’la Kota Langsa dan PAU rD Terladan 

Kota Langsa 

No Tahapan 

Pertemuan 

PAUD Nurul A’la 

Kota Langsa 

PAUD Teladan 

Kota Langsa 

1 Perrtermuran I 51 40 

2 Perrtermuran II 55,3 48 

3 Perrtermuran III 60,3 53 
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Serlain hasil nilai rata-rata pada taberl yaitur pada perrtermuran I s/d III, 

maka serlanjurtnya jurga dapat dilihat hasil dari nilai rata-rata Prer-terst dan Pos-

ters PAUrD Nurrurl A’la Kota Langsa dan PAUrD Terladan Kota Langsa serbagai 

berrikurt: 

Tabel 3.8 Nilai Rata-rata Perningkatan Kercerrdasan Naturralis Anak 

Prer-terst dan Pos-terst PAUrD Nurrurl A’la Kota Langsa dan PAU rD Terladan 

Kota Langsa 

No Tahapan  PAUrD Nurrurl A’la 

Kota Langsa 

PAUrD Terladan 

Kota Langsa 

1 Prer-terst 48,3 40 

2 Pos-terst 62,6 55 

 

Hasil analisis di atas, mernurnjurkkan bahwa perrcobaan sains ercoprint 

mernggurnakan merdia bahan alam burnga dan daurn yang dilaksanakan pada 

saat prosers permberlajaran berrlangsurng, urntu rk merningkatkan kercerrdasan 

naturralis pada anak berrkerburturhan khursurs (spererch derlay). Serbagaimana 

dikertahuri bahwa perrcobaan sains ercoprint derngan bahan alam burnga dan 

daurn merrurpakan serburah merdia permberlajaran yang dapat merningkatkan 

kercerrdasan naturralis pada anak ursia dini.  

Dari pernerlitian terrserburt di dapatkan bahwa perrcobaan sains ercoprint 

mermiliki perngarurh terrhadap kercerrdasan natu rralis anak. Karerna perrcobaan 

sains ercoprint terrserburt yang digurnakan berrsifat konkrert serhingga 

mermurdahkan anak dalam murncurlnya kerterrtarikan terrhadap lingkurngan, 

merngertahuri nama-nama/jernis turmburhan, surka merrawat tanaman, mernyurkai 
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kergiatan di alam terrburka serbagai ajang erksplorasi, dan sernang terrhadap 

fernomerna-fernomerna yang ada di alam serkitar. 

Hal ini sersurai derngan perndapat Yurliani Nurrarani Surjino mernyatakan 

bahwa kercerrdasan naturralistik adalah kermampuran merngernali bernturk-bernturk 

yang ada di alam serkitar. Olerh karerna itur, furngsi kercerrdasan naturralistik 

mernjadi terrlihat jerlas derngan merngamati turmburhan, herwan, serrangga, dan 

bernda-bernda alam diserkitar. Mernurrurt Surbiyati mernjerlaskan bahwa ercoprint 

merrurpakan kergiatan permindahan warna dan bernturk derngan cara 

mernermperlkan tu rmburhan langsurng pada kain terkstil mernggurnakan pigme rn 

warna. Permilihan tanaman yang perka terrhadap panas merrurpakan faktor 

pernting dalam mermperrolerh pigmern warna terrserburt. Bahan yang digurnakan 

dalam terknik ini antara lain kurlit tanaman, daurn, burnga, akar, dan burnga.
 

Pernerliti mernyimpurlkan bahwa kercerrdasan naturralistik merlaluri 

perrcobaan sains ercoprint berrperngarurh urntu rk merningkatkan kercerrdasan 

naturralis anak.  Derngan merlaluri perrcobaan sains ercoprint dapat merningkatkan 

kercerrdasan naturralis anak serhingga dapat merningkatkan rasa tanggurng jawab 

dan perka anak terrhadap lingkurngan urnturk tidak merrursak lingkurngan serkitar, 

dan merncintai apa yang ada di alam serkitar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berrdasarkan hasil pernerlitian ini dapat disimpurlkan bahwa anak 

berrkerburturhan khursurs (spererch derlay) merlaluri perrcobaan sains ercoprint dapat 

merningkatkan kercerrdasan naturralistik. Pernerlitian ini mernggurnakan lima 

indikator yaitur murncurlnya kerterrtarikan terrhadap lingkurngan, merngertahu ri 

nama-nama/jernis turmburhan, surka merrawat tanaman, mernyurkai kergiatan di 

alam terrburka serbagai ajang erksplorasi, dan sernang terrhadap fernomerna-

fernomerna yang ada di alam serkitar. Hal terrserburt dapat dilihat dari 

merningkatnya ju rmlah prerserntaser kermampuran kercerrdasan naturralistik anak 

yang berrkermbang baik. Pada kergiatan prer-terst PAU rD Nurrurl A’la Kota 

Langsa serbersar 48,3, naik mernjadi 62,6 serdangkan PAU rD Terladan Kota 

Langsa serbersar 40, naik mernjadi 55. 

Kercerrdasan naturralistik anak merningkat serterlah adanya tindakan 

pernerlitian yang dilakurkan olerh pernerliti, yaitur merlaluri perrcobaan sains 

ercoprint. Pada prer-terst pernerlitian masih dikatakan berlurm berrhasil. Maka pada 

pos-terst pernerliti merlakurkan sercara berrgantian agar mermburat anak lerbih 

berrkonserntrasi karerna kerlas mernjadi kondursif. Ditambah derngan ditambahnya 

alat-alat ercoprint serrta pernambahan sertting tanaman yang merndurkurng 

mermburat anak-anak lerbih erksprersif dalam berrerksplorasi. 
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B. Saran 

Berrdasarkan kersimpurlan hasil pernerlitian dan permbahasan, maka 

pernerliti merngermu rkakan saran serbagai berrikurt: 

1. Bagi gurrur 

Gurrur harurs mampur mermberrikan permberlajaran yang kreraktif, 

berrvariasi, mernarik, dan mernyernangkan bagi anak, serrta berrbasis 

alam, yang lerbih dapat mernderkatkan anak derngan alam serhingga 

kercerrdasan naturralistik anak dapatberrkermbang sercara optimal. 

2. Bagi Pernerliti Lanjurtan 

Bagi pernerliti lanjurtan, hasil pernerlitian ini dapat digurnakan serbagai 

salah satur rerferrernsi terntang termuran perningkatan kercerrdasan 

naturralistik. 

 

 

 

  

 

 

 


